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PAGI akhir pekan awal bulan lalu beredar pesan pendek
di media sosial. “Innalillahi wainna illaihi rojiun. Telah
meninggal dunia begawan musik Indonesia, Suka Hard-
jana, tadi pagi Sabtu, 7 April 2018, sekitar pukul 03.00.
Jenazah akan dimakamkan besok pagi di Solo. Semoga
khusnul khotimah™.

Suka Hardjana (baca: Suko Harjono) adalah peniup
klarinet, komponis, kolumnis sekaligus kritikus yang dis-
egani. la wafat di Rumah Sakit Cikini Jakarta. Jenazahnya
dimakamkan di TPU Triyangan, Jaten, Kab. Karangan-
yar, Jawa Tengah, Ahad (8/4).

Menurut kerabatnya, Nanik Sumarso di Solo, ayah
dua orang anak itu memiliki riwayat sakit jantung.
Bahkan pernah operasi pasang ring jantung. “Tetapi ter-
akhir hanya sakit meriang, nggak tahunya meninggal
dunia,” kata Nanik sebagaimana dikutip Antara.

Ditambahkan, Suka Hardjana merupakan orang yang
sangat peduli terhadap lingkungan maupun keluarga.
Kepedulian tersebut barangkali yang membuat pria ke-
lahiran Wonosari, Yogyakarta, 17 Agustus 1940 ini,
banyak memiliki kegiatan organisasi dan menulis kritik
sosial.

Suka anak kelima dari tujuh saudara kandung. Ayah-
nya, almarhum H. S. Muntjar, terakhir bekerja sebagai
Komisaris Polisi. Ketika ia kelas III SD, ibunya, Mar-
chamah, wafat. Ayahnya meninggal dunia pada saat Suka
berusia 17 tahun. Karena menjadi yatim piatu, Suka,
seperti katanya sendiri, ”Selalu mempunyai hubungan
vertikal ke atas. Dan modal untuk mencapai sukses adalah
percaya kepada Tuhan.*

Ia memang tidak menjelaskan caranya berkomu-
nikasi dengan Yang Mahakuasa. Bahkan Suka lebih suka
disebut sebagai seorang pancasilais, meskipun dalam KTP
disebutkan beragama Islam. Ia menikah dengan Maria A.
Mugiyarsi di gereja Katolik.

Riwayat kesenimanan Suka Hardjana dilakoni den-
gan teguh. Sedari kecil, ia telah belajar piano. Saat kawan
dan kerabatnya bercita-cita memilih profesi yang lazim
bagi orang kebanyakan, ia malah bercita-cita jadi seni-
man. Orangtuanya sempat geleng-geleng kepala. Menjadi
seniman kala itu, tidaklah menjanjikan. Musik hanya di-
anggap sebagai hobi, bukan profesi.

Tekad Suka tidak main-main, saat di sekolah menen-
gah ia berhenti dari SMA. Ayahnya kalang kabut ketika

Obituari

*Pilihan Hidup Menyimpang'’
Sang Peniup Klarinet

anaknya melanjutkan belajar di Sekolah Musik Indonesia
Yogyakarta. Suka tetap bersikukuh “memilih jalan ke-
hidupan yang menyimpang”. Toh, saat masih sekolah, ia
kerap diundang pentas main musik. Bahkan sampai
Surabaya. Di kota ini pun sempat mengajar musik. Tapi
cuma sebentar. Ia tidak betah.

Di sekolahnya Suka dianggap siswa yang menonjol
secara akademik. Ia juga senang berorganisasi. Tak pelak,
pada tahun 1962, 1a bersama kawan-kawannya sudah
mendirikan grup musik klasik seruling. Sampai 1985 grup
ini masih sering tampil di berbagai acara. Lelaki bertubuh
tinggi 160 cm, berat 66 kg ini juga suka menulis. Bahkan
pernah menjadi pengasuh rubrik remaja di koran harian
Nasional yang belakangan berganti nama menjadi Berita
Nasional Yogya.

Sebagai murid berprestasi, Suka mendapat beasiswa.
Gurunya, René Baumgartner, warga negara Swiss,
mendaftarkan Suka di Akademi Musik Detmold, Jerman.
Saat Suka belum memiliki tempat latihan sendiri di Det-
mold, ia memakai peturasan atau WC rumah orang untuk
latihan meniup klarinet. Itu terjadi tahun 1968 sampai
1970.

Usaha kerasnya tidak sia-sia. Saat di rantau itu pula,
1969-1971, ia menjadi dosen pada Konservatorium Musik
der Freien Hansestadt, Bremen. “Terus terang, saya
merasa bangga. Orang Jawa kok mengajari musik orang
Jerman, di Jerman pula,” katanya. Pengalaman tersebut
dicatatnya sebagai salah satu dari beberapa peristiwa pent-
ing dalam perjalanan hidupnya.

Kemampuannya berorganisasi pun diakui membuat
dirinya bangga. Terutama ketika pada tahun 1958, ia men-
jadi Ketua Panitia Simposium Sastra di Yogyakarta. Be-
berapa peserta simposium tersebut kelak menjadi tokoh
penting dalam dunia kesusastraan Indonesia. Misalnya
Rendra, Subagio Sastrowardoyo, Budi Darma, Kirdjo-
muljo, dan Toto Sudarto Bachtiar.

“Tangan dingin” Suka yang melahirkan tokoh ke-
senian berulang lagi sepulang dari Jerman. Ia bertemu Ali
Sadikin, saat itu Gubernur DKI Jakarta. Ali Sadikin galau
karena budaya di Jakarta ibarat hidup di rimba belantara.
Suka ditawari “babat alas”. Dengan pengalamannya
berorganisasi, ia menerima tawaran tersebut. Bersama
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ), Suka melihat basis bu-
daya Jakarta lebih mengarah ke urban. Memang ada bu-
daya Betawi. Namun seberapa besar kekuatan Betawi
bertahan, apalagi menjadi pusat budaya di Indonesia.

“Jakarta tidak punya budaya dominan. Jakarta
bagaikan melting pot alias panci panas yang mengako-
modasi semua kebudayaan pendatang,” kata Suka.
“Apalagi brand politik dan ekonomi lebih kuat ketimbang
soal budaya,” lanjut ia.

Program “babat hutan” DKJ melahirkan Pekan
Komponis Muda dan Pekan Penata Tari Muda. Dua acara
tersebut menjadi barometer kesenian musik dan tari saat
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itu. Keduanya berkonsentasi tidak hanya presentasi,
melainkan pembelajaran dan pembenahan kualitas dari
seniman muda. Sebuah ideologi yang tidak mem-
bicarakan Indonesia masa itu, tetapi lebih ke masa depan.
Visioner!

Pekan Komponis Muda boleh jadi menjadi karya
fenomenal Suka. Dalam perhelatan tersebut tidak mem-
batasi musisi dari habitat musik Barat saja, tapi juga
musik daerah. Berlangsung  dari tahun 1979 hingga
1988, berlanjut Pekan Komponis Indonesia hingga 2012.

Pekan Komponis Muda menghasilkan komposer
yang kini malang melintang dalam dunia musik daerah
maupun musik modern di Indonesia. Mereka itu adalah
Rahayu Supanggah, AL Suwardi, Wayan Sadra, Made
Sukerta, B Subono, Sukamso. Rustopo, Nano Suratno,
Gede Suarsana, Komang Astita, Ni Ketut Suryatini,
Wayan Rai, Gede Asnawa, Wayan Sweca, Nyoman
Windha, Suwarmin, Adjizar, Djaduk Ferrianto, Otok
Bima Sidarta, Waluyo, Elizar, Jalu G. Pratidina, Dedy
Satya Hadinata, Dody Ekagustdiman, Suhendi Afryanto,
atau Yoyo RW yang bersumber dari seni tradisi daerah.

Sementara Harry Roesli (alm), Otto Sidharta, Franki
Raden, Yazeed D Djamin, Tony Prabowo, Marusya
Nainggolan, Saoti Rahardjo, Hayo “Yose” Suyoto,
Kristyanto Christianus, Ben Pasaribu, Trisutji Kamal,
Yoesbar Djaelani, Fatadji, Didi AGP, Belinda Lestiono
adalah komponis Indonesia masa kini yang bertolak dari
disiplin musik modern (serta klasik).

Tahu Diri

Sebagai scholar (akademisi) musik Suka adalah
tipikal “orang yang tahu diri”. Tidak memaksakan ke-
hendak. Suatu saat ia diminta sutradara film Garin Nu-
groho membuat ilustrasi musik film Bulan Tertusuk
Ilalang. Proses telah dibuat. Dalam diskusi antara
mereka tidak menemukan kata sepakat. Suka mengakui
karya musiknya kurang cocok dengan cerita Garin. Al-
hasil Suka menyatakan karyanya tidak cocok dan lebih
baik tidak digunakan. Meskipun demikian, Suka sempat
meraih Piala Citra dari Festival Film Indonesia 1990
untuk penata musik film Tragedi Bintaro.

Sepulang dari Jerman pula, Suka membuat sebuah
orkes di Jakarta. Orkes ini juga yang membuat Suka
mengambil studi conductor di AS. Alasan Suka
mengambil studi itu karena ingin mengetahui apakah
metode yang digunakan selama membangun orkesnya
tepat atau tidak. Selain mendirikan dan menjadi dirigen
Ensemble Jakarta, Suka membuat sejumlah klinik musik,
pusat studi musik serta orientasi musik di Institut Ke-
senian Jakarta (IKJ).

Bakat menulis sejak remaja pun tetap digeluti. Se-
bagai kritikus dan penulis, kritik dan esai-esainya dimuat
di sejumlah media cetak, seperti Kompas dan Tempo. la
pun menulis sejumlah buku, antara lain Enam Tahun
Pekan Komponis Muda (1986), Musik: Antara Kritik
dan Apresiasi (2004), Esai dan Kritik Musik (2004), dan
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Kepala Seksi Musik Urusan Kesenian Jawatan Kebudayaan

Corat-coret: Musik Kontemporer Dulu dan Kini (2003).
Sebelum meninggal, Suka sempat menerbitkan buku
berjudul Prof. Dr. Mickey Mouse dan Human Error: Per-
cikan Kebijaksanaan (Agustus 2017). Buku ini berisikan
esai-esai kronik politik, ekonomi, sosial, dan budaya
dalam keseharian.

Tidak hanya bermusik dan menulis, Suka juga men-
gajar. Alih-alih menetap, ia memilih tidak terikat agar
dapat memberi pandangan atas sistem yang telah diben-
tuk dan solusi untuk membenahi. Di Institut Seni In-
donesia (ISI) Surakarta, Suka mengajar program
pascasarjana atas permintaan Rahayu Supanggah. Dis-
itu ia tidak berlaku layaknya “juru selamat” yang mem-
bawa cara penyelesaian sebuah persoalan. Melainkan
menganalisa bersama-sama.

Dalam buku Manusia Anomali tanpa Kompromi,
Suka memberi ilustrasi cara mengajarnya. Ia tidak mem-
bawa bahan apa-apa. Hal itu ia lakukan hingga beberapa
semester. Ini tentu bukan untuk ditiru pengajar pemula
atau amatiran. Terlebih pembacaan, pembelajaran, dan
pengalaman Suka sudah tidak diragukan lagi.

Atas cara bagaimana ia mendidik, Suka menga-
jarkan agar mahasiswa mengatakan secara tegas atas apa
yang dipelajari. Jangan bernegosiasi dengan “kengawu-
ran” analisa atas teori. Suka tidak segan berkata jujur
pada mahasiswa jika dia tidak tahu atas sebuah hal.
Namun tidak hanya mengatakan tidak tahu lalu dilu-
pakan, Suka akan mendatangi mahasiswanya dan mem-
berikan jawaban ketika ia sudah mengetahui.

Forum terakhir Suka adalah memberi kuliah umum
setiap hari Sabtu sepanjang bulan Maret lalu. Forum
yang diadakan Komunitas Salihara Jakarta itu membahas
musik klasik hingga kontemporer. Pada pekan ketiga,
materi yang disampaikan adalah berakhirnya era musik
klasik-romantik dan perkembangan gaya komposisi
musik setelah itu.

Ada satu hal yang dipegang teguh Suka, yakni ide-
alisme. Dengan idealismenya ia memang tidak bergeli-
mang harta, namun tetap menjadi manusia merdeka,
jernih, dan kritis. Jika Tan Malaka mengatakan idealisme
adalah kemewahan terakhir yang dimiliki pemuda, maka
idealisme adalah kemewahan kekal yang dipunya Suka
Hardjana. Suatu hari, sambil menyedot rokok kreteknya,
penggemar jogging ini menjelaskan “resep jitu” berlatih
klarinet yang ia lakukan tiap hari. “Menjaga stamina fisik
dan sebaiknya jangan merokok,” katanya berseloroh.

Kok k.

Pesan pendek yang beredar pagi itu juga disampaikan
Michael HB Raditya, pengamat seni pertunjukan dan ed-
itor Jurnal Kajian Seni Universitas Gadjah Mada, di akun
media sosialnya sebagaimana dikutip tempo.co "Kabar
ini menjadi kabar duka untuk masyarakat musik dan seni
Indonesia. Dan menjadi kabar kehilangan buat saya,"
tulis Michael. Selamat jalan Pak Suka! (rusdi zaki, dari
berbagai sumber)
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